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Abstrak

Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam merancang pembelajaran dengan pendekatan saintifik melalui implementasi kegiatan In House Training (IHT) diSD Negeri 2 Blang Nisam Semester II tahun Pelajaran 2017-2018.Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman guru terhadap pendekatan saintifik. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah dengan mengambil subjek penelitian sebanyak 7 orang guru. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam dua putaran siklus dan masing-masing siklus terdiri atas 4 tahapan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Indikator kinerja yang ditetapkan adalah jika minimal 85% guru tergolong mampu dan baik dalam merancang pembelajaran dengan pendekatan saintifik, maka sudah dapat dikatakan tindakan yang diterapkan berhasil. 

Kata Kunci: IHT, Pendekatan Saintifik

Abstract

The pupuse of this research is to improve teacher competency in designing learning with a scientific approach though the implementation of in House Training (IHT) activities in SD Negeri 2 Balng Nisam Semester II in the 2017-2018 academic year. In addition, this study also aims to describe the teacher’s understanding of the scientific approach. This research aschool action research by taking as many as 7 research subjects. The research was carriedout in two cycles of cycles and each consisted of 4 stages, namely: planning, implementation, observation and reflection. The astablished performance indicators ate that if a minimum of 85% of teachers is classified as capable and good in designing learning with scientific approach, then it can be said that the actions implemented are successful.
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1. Pendahuluan
Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan berbagai usaha telah dilakukan oleh pemerintah, usaha-usaha itu antara lain dengan menyempurnakan kurikulum, melengkapi sarana dan prasarana pendidikan serta meningkatkan kualitas tenaga pendidik. Pengembangan kurikulum merupakan bagian yang essensial dalam terhadap kurikulum yang telah berlaku sehingga dapat memberi kondisi belajar mengajar lebih baik dan berkualitas (Sukmara, D. 2007: 78).
Sekolah sebagai sarana tempat terjadinya interaksi belajar mengajar antara guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik, dimana guru sebagai pemegang peranan utama. Kedua elemen ini sangatlah menentukan terjadinya proses belajar mengajar di sekolah. Guru sebagai tenaga pengajar tentunya akan berpikir keras tentang bagaimana pengajaran yang diajarkan kepada anak didiknya dapat dimengerti dan dipahami oleh mereka dengan cepat. Tentunya ini tidak terlepas dengan strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru tersebut (Usman, U. 2011: 56). Guru merupakan suatu potensi, yang berarti suatu jawaban yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang Pendidikan (Uno, H. B. 2012: 10). 
Kurikulum 2013 menawarkan hal yang baru dalam dunia pendidikan. Harapan besar membubung tinggi, pendidikan diharapkan mampu melahirkan generasi emas menyongsong seratus tahun kemerdekaan. Sekiranya ada perubahan dalam kurikulum yaitu kompetensi mata pelajaran, buku yang digunakan anak didik, kegiatan pembelajaran dan penilaian. Salah satu yang membuat optimis dibanyak kalangan adalah adanya pendekatan saintifik (scientific approach) dalam proses pembelajaran. Pendekatan dengan menggunakan cara ilmiah dalam menghadapi suatu masalah. Dengan pendekatan saintifik diharapkani mampu mempersiapkan generasi yang berpikir kritis dan berketerampilan.Pendekatan Saintifik diatur dalam Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. Pembelajaran saintifik merupakan pembelajaran yang mengadopsi langkah-langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui metode ilmiah.
Terkait kondisi nyata yang terjadi sebagaimana diuraikan tersebut, terdapat beberapa faktor penyebab rendah kemamuan guru dalam memahami substansi rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifik di SD Negeri 2 Blang Nisam, antara lain: 
1. Masih kurangnya pemahaman terhadap hakikat pendekatan saintifik.
2. Kemampuan menyusun langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan pendekatan santifik masih belum memadai. 
3. Kurang tepatnya mengarahkan peserta didik dalam proses pembelajaran sesuai dengan prinsip pendekatan saintifik.
4. Kemampuan menyusun RPP dengan menggunakan pendekatan saintifik masih dalam taraf rendah. 
Permasalahan tersebut tentu saja tidak dapat dibiarkan terus menerus, tetapi harus ada solusi atau tindakan nyata dari kalangan para kepala sekolah dan pengawas. Berkaitan dengan itu, para guru harus dibina dan diberikan pelatihan untuk meningkatkan kemampuannya dalam menyusun RPP. Untuk mengatasi permasalahan dia atas, diperlukan suatu upaya yang tepat dan cepat, salah satunya adalah pelaksanaan In House Training bagi para guru SD Negeri 2 Blang Nisam, Kec. Indra Makmur, Kab. Aceh Timur. Kegiatan In House Training merupakan program pelatihan yang diselenggarakan di tempat sendiri, sebagai upaya untuk meningkatkan kompetensi guru, dalam menjalankan pekerjaannya dengan mengoptimalkan potensi-potensi yang ada (Sujoko, A: 2012).
Kegiatan In House Training dapat dilaksanakan di sekolah dengan pertimbangan bahwa kegiatan tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan dan kompetensi bersama guru lain yang memiliki kompetensi sesuai dengan tugasnya sebagai guru. Dengan strategi ini diharapkan dapat lebih menghemat waktu, biaya, dan dapat mendayagunakan potensi yang ada di sekolah.
Sehubungan dengan permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk menulisartikel dengan judul “Peningkatan Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik Melalui Kegiatan In House Training (IHT) di Sekolah Dasar”. 

2. Tinjauan Pustaka
a. Hakikat Kemampuan Guru
Kemampuan guru tidak lain adalah kompetensi seorang guru yang memenuhi standar yang terdiri dari empat komponen kompetensi yang terdiri dari: kompetensi pengelolaan pembelajaran, kompetensi wawasan kependidikan, kompetensi akademik/vokasional, dan kompetensi pengembangan profesi. Kemampuan diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak (Sagala, S. 2009: 34). Dengan demikian kemampuan atau kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas guru yang sebenarnya.
Danin (2010: 6) menjelaskan kemampuan yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas guru dalam mengajar. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan profesional dalam menjalankan fungsinya sebagai guru.Kompetensi yang diperlukan oleh seseorang tersebut dapat diperoleh baik melalui pendidikan formal maupun pengalaman.Kompetensi guru pada hakikatnya tidak bisa lepas dari konsep hakikat guru dan hakekat tugas guru. Kompetensi guru mencerminkan tugas dan kewajiban guru yang harus dilakukan sehubungan dengan arti jabatan guru yang menuntut suatu kompetensi tertentu sebagaimana telah disebutkan (Syaeffudin, U. 2010: 229).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, kemampuan guru adalah salah satu faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran dan pendidikan disekolah, namun kompetensi guru tidak berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi latar belakang pendidikan, pengalaman mengajar, dan lamanya mengajar. Kompetensi guru dapat dinilai penting sebagai alat seleksi dalam penerimaan calon guru, juga dapat dijadikan sebagai pedoman dalam rangka pembinaan dan pengembangan tenaga guru. Selain itu, penting dalam hubungannya kegiatan belajar mengajar dan hasil belajar siswa.

b. Kemampuan Guru dalam Merancang Pembelajaran
Kemampuan guru dalam mendesain program pengajaran dilakukan dengan membuat perangkat pembelajaran, yaitu prota (program tahunan), promes (program semester),  program modul, program mingguan dan harian, silabus, RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). Adapun kemampuan dasar profesionalisme guru dalam mendesain pembelajaran secara rinci dijabarkan  Kunandar (2007: 63) sebagai berikut:
a. Merumuskan tujuan instruksional seperti; mengkaji kurikulum mata pelajaran, mempelajari cirri-ciri rumusan tujuan instruksional, mempelajari tujuan instruksional mata pelajaran yang bersangkutan, merumuskan tujuan instruksional mata pelajaran bersangkutan.
b. Mengenal dan dapat menggunakan metode mengajar seperti; mempelajari macam-macam metode mengajar, menggunakan macam-macam metode mengajar.
c. Memilih dan menyusun prosedur instruksional yang tepat seperti; mempelajari kriteria pemilihan materi dan prosedur mengajar, menggunakan kriteria pemilihan materi dan prosedur mengajar, merencanakan program pelajaran, dan menyusun satuan pelajaran.
Selanjutnya, kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar antara lain meliputi penggunaan metode, media dan bahan pengajaran, mendorong dan menggalakkan keterlibatan siswa dalam pengajaran dan melaksanakan evaluasi pengajaran siswa dalam proses belajar mengajar. Sehubungan dengan kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, dalam hal ini Darmadi (2009: 178-179)merincikan sebagai berikut:
a. Penggunaan Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran yang digunakan pada dasarnya hanya berfungsi sebagai bimbingan agar siswa belajar. Metode pembelajaran pada umumnya ditujukan untuk membimbing belajar dan memungkinkan setiap individu siswa dapat belajar sesuai dengan bakat dan kemampuan masing-masing. Metode pembelajaran menekankan pada proses belajar siswa secara aktif dalam upaya memperoleh kemampuan hasil belajar. Guru seharusnya memikirkan bagaimana cara (metode) yang membuat siswa dapat belajar secara optimal. Dalam arti sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing. Belajar secara optimal dapat dicapai jika siswa aktif di bawah bimbingan guru yang aktif pula.
b. Penggunaan Media Pembelajaran
Dalam aktivitas pembelajaran, media dapat berfungsi sebagai sesuatu yang dapat membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung antara pendidik dengan peserta didik.” Fungsi media disini tidak hanya sebagai alat yang digunakan oleh guru, namun juga mampu mengkomunikasikan pesan kepada peserta didik. Penggunaan dan pemilihan media pembelajaran akan dapat membuat kinerja guru dalam proses belajar mengajar lebih berhasil dan lebih sukses.

c. Penggunaan Bahan Pengajaran
Bahan atau materi pengajaran harus menunjang tujuan yang telah ditetapkan. Dengan perkataan lain, tujuan pengajaran berpengaruh dalam penyusunan materi. Bahan pelajaran harus pula sesuai dengan taraf perkembangan dan kemampuan siswa, menarik dan merangsang serta berguna bagi siswa baik untuk pengembangan pengetahuannya maupun untuk keperluan tugasnya di lapangan. Kemampuan guru dalam menyusun bahan pelajaran sangat berpengaruh terhdap kegiatan belajar siswa, berarti berpengaruh pula terhadap pencapaian tujuan instruksional.
d. Menggalakkan Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran
Guru dalam proses belajar mengajar harus mampu menggalakkan keterlibatan siswa untuk ikut didalamnya. Kegiatan ini terdiri dari: menggunakan prosedur yang melibatkan siswa pada awal pengajaran, memberi kesempatan siswa untuk berprestasi, memelihara keterlibatan siswa dalam pelajaran, dan menguatkan keterlibatan siswa untuk memelihara keterlibatan. Pada dasarnya kemampuan ini sudah terkandung dalam ketrampilan dasar yang dimiliki guru dalam proses pengajaran, antara lain mengungkapkan bahwa 8 ketrampilan mengajar yang sangat berperan dan menentukan kualitas pembelajaran, yaitu ketrampilan bertanya, memberi penguatan, mengadakan variasi, menjelaskan, membuka dan menutup pelajaran, membimbing diskusi, kelompok kecil, mengelola kelas serta mengajar kelompok kecil dan perorangan.
e. Menggalakkan Evaluasi dalam Proses Belajar Mengajar
Evaluasi belajar dan pembelajaran adalah proses untuk menentukan nilai belajar dan pembelajaran yang dilaksanakan, dengan melalui kegiatan penilaian atau pengukuran belajar dan pembelajaran.Keberhasilan proses belajar mengajar dapat dilihat dari prestasi belajar yang dicapai siswa. Kriteria keberhasilan guru dan siswa dalam melaksanakan program belajar mengajar dilihat dari kompetensi dasar yang dimiliki oleh siswa. Evaluasi akan memberikan informasi tingkat pencapaian belajar siswa.

c. Konsep Pendekatan Saintifik
Kurikulum 2013 menawarkan hal yang baru dalam dunia pendidikan. Harapan besar membubung tinggi, pendidikan diharapkan mampu melahirkan generasi emas menyongsong seratus tahun kemerdekaan. Sekiranya ada perubahan dalam kurikulum yaitu kompetensi mata pelajaran, buku yang digunakan anak didik, kegiatan pembelajaran dan penilaian. Salah satu yang membuat optimis dibanyak kalangan adalah adanya pendekatan saintifik (scientific approach) dalam proses pembelajaran. Pendekatan dengan menggunakan cara ilmiah dalam menghadapi suatu masalah. Dengan pendekatan saintifik diharapkani mampu mempersiapkan generasi yang berpikir kritis dan berketerampilan. Pendekatan Saintifik diatur dalam Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. Pembelajaran saintifik merupakan pembelajaran yang mengadopsi langkah-langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui metode ilmiah.
Togala (2014) menyebutkan bahwa, kata Saintifik berasal dari kata dasar “science” dan berasal dari bahasa Latin “scientia,” yang berarti pengetahuan. Selanjutnya Togala.juga mengutip pengertian science menurut Webster New Collegiate Dictionary yang menyebutkan bahwa definisi science adalah pengetahuan yang diperoleh melalui studi atau praktek, atau pengetahuan meliputi kebenaran umum yang dilandasi beberapa aturan umum, yang diperoleh dan diuji melalui metode ilmiah dan berkaitan dengan alam. Elemen dasar dari ilmu pengetahuan adalah bagaimana mengetahui dan menjelaskan tentang alam ini.
Pada hasilnya akan ada peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi manusia yang baik (soft skills) dan manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hard skills) dari anak didik yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan dan pengetahuan. Hal ini menjadi ciri khas dan kekuatan tersendiri dari keberadaan Kurikulum 2013 yang banyak mendapat pertanyaan dari berbagai pihak. Kompetensi sikap diperoleh melalui aktivitas menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan. Keterampilan diperoleh melalui aktivitas mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Sedangkan pengetahuan diperoleh melalui aktivitas mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (Doni. E. 2014).
Tahapan-tahapan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik harus diperhatikan oleh guru. Tapi perlu diingat tidak semua materi harus dipaksakan menggunakan pendekatan saintifik secara lengkap. Semua disesuaikan dengan materi pelajaran yang akan diajarkan. Sebelum penerapan pembelajaran saintifik, alangkah baiknya guru menyiapkan anak didik secara psikis maupun fisik. Unsur persiapan memeranankan hal yang penting untuk keberhasilan tujuan pembelajaran. Guru harus menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai dan menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan oleh anak didik. Adapun tahapan dalam pendekatan Saintifik sebagaimana dijabarkan sebagai berikut (Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum):
1) Mengamati. Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran (meaningfull learning). Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti menyajikan media obyek secara nyata, peserta didik senang dan tertantang, dan mudah pelaksanaannya. Metode mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik. Sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. Dalam kegiatan mengamati, hendaklah guru membuka secara luas dan bervariasi kesempatan peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan: melihat, menyimak, mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan, melatih mereka untuk memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) hal yang penting dari suatu benda atau objek. Adapun kompetensi yang diharapkan adalah melatih kesungguhan, ketelitian, dan mencari informasi.
2) Menanya. Dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan secara luas kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca atau dilihat. Guru perlu membimbing peserta didik untuk dapat mengajukan pertanyaan: pertanyaan tentang yang hasil pengamatan objek yang konkrit sampai kepada yang abstra berkenaan dengan fakta, konsep, prosedur, atau pun hal lain yang lebih abstrak. Pertanyaan yang bersifat faktual sampai kepada pertanyaan yang bersifat hipotetik. Dari situasi di mana peserta didik dilatih menggunakan pertanyaan dari guru, masih memerlukan bantuan guru untuk mengajukan pertanyaan sampai ke tingkat di mana peserta didik mampu mengajukan pertanyaan secara mandiri. Dari kegiatan kedua dihasilkan sejumlah pertanyaan. Melalui kegiatan bertanya dikembangkan rasa ingin tahu peserta didik. Semakin terlatih dalam bertanya maka rasa ingin tahu semakin dapat dikembangkan. Pertanyaan terebut menjadi dasar untuk mencari informasi yang lebih lanjut dan beragam dari sumber yang ditentukan guru sampai yang ditentukan peserta didik, dari sumber yang tunggal sampai sumber yang beragam.
3) Mengumpulkan Informasi.Kegiatan “mengumpulkan informasi” merupakan tindak lanjut dari bertanya. Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara. Untuk itu peserta didik dapat membaca buku yang lebih banyak, memperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti, atau bahkan melakukan eksperimen. Dari kegiatan tersebut terkumpul sejumlah informasi. Aktivitas mengumpulkan informasi dilakukan melalui eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, mengamati objek/ kejadian/, aktivitas wawancara dengan nara sumber dan sebagainya. Adapun kompetensi yang diharapkan adalah mengembangkan sikap teliti, jujur,sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.
4) Mengasosiasikan. Kegiatan “mengasosiasi/ mengolah informasi/ menalar” dalam kegiatan pembelajaran adalah memproses informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan mengumpulkan/eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi. Pengolahan informasi yang dikumpulkan dari yang bersifat menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda sampai kepadayang bertentangan. Kegiatan ini dilakukan untuk menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi lainya, menemukan pola dari keterkaitan informasi tersebut. Adapun kompetensi yang diharapkan adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam menyimpulkan.
5) Mengkomunikasikan.Pada pendekatan scientific guru diharapkan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelajari. Kegiatan ini dapat dilakukan melalui menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil tersebut disampikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar peserta didik atau kelompok peserta didik tersebut. Kegiatan “mengkomunikasikan” dalam kegiatan pembelajaran adalah menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya. Adapun kompetensi yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, dan mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar.

d. Kajian In House Training (IHT)
In House Training (IHT) merupakan program pelatihan yang diselenggarakan di tempat sendiri, sebagai upaya untuk meningkatkan kompetensi guru, dalam menjalankan pekerjaannya dengan mengoptimalkan potensi-potensi yang ada (Sujoko. 2012). Mawansyah (2010: 94) mendefinisikan In House Training sebagai pelatihan yang dilaksanakan secara internal oleh kelompok kerja guru, sekolah atau tempat lain yang ditetapkan sebagai penyelenggaraan pelatihan yang dilakukan berdasarkan pada pemikiran bahwa sebagian kemampuan dalam meningkatkan kompetensi dan kerier guru tidak harus dilakukan secara eksternal, namun dapat dilakukan secara internal oleh guru sebagai trainer yang memiliki kompetensi yang belum dimiliki oleh guru yang lain. Sedangkan peserta IHT minimal 4 orang dan maksimal 15 orang.
Lulu (2011) menjelaskan bahwa IHT bertujuan untuk: a) meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM); b) memperbaiki kinerja, c) menciptakan interaksi antara peserta; d) mempererat rasa kekeluargaan dan kebersamaan; serta e) meningkatkan motivasi dan budaya belajar yang berkesinambungan.
Berdasarkan pendapat tersebut diatas nampak bahwa esensi dari IHT merupakan kegiatan interen sekolah untuk meningkatkan kompetensi guru dengan mengoptimalkan potensi dari guru.
IHT dilakukan melalui tiga fase yaitu; 1) fase perencanaan, berfungsi untuk menentukan tujuan atau kerangka tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu. Kegiatan ini meliputi; menentukan tujuan, menentukan materi, menentukan pendekatan dan metodologi pelatihan, menentukan peserta pelatihan dan fasilitator (trainer), menentukan waktu dan tempat, menentukan semua bahan, menentukan model evaluasi pelatihan, menentukan sumber dana dan pembiayaan yang dibutuhkan;  2) fase proses penyelenggaraan yang meliputi persiapan kelengkapan bahan pelatihan dan sarana prasarana; dan 3) fase evaluasi adalah fase penilaian terhadap kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan.
Dengan melakukan fase sebagaimana tersebut diatas, diharapkan sasaran dari program kegiatan menjadi lebih jelas. Fase atau langkah pengembangan dimaksudkan untuk merancang dan melaksanakan program dalam rangka mencapai sasaran kegiatan yang telah ditetapkan. Sedangkan evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui sampai sejauhmana kegiatan yang dilaksanakan dapat mencapai sasaran yang telah ditetapkan.   
Pelatihan dalam bentuk In House Training biasanya digelar dengan berbagai tujuan atas target atau kebutuhan tertentu sebuah instansi/pihak penyelenggara. Lulu (2011) menyebutkan bahwa setidaknya In House Training memiliki beberapa manfaat diantaranya:
a. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang didayagunakan oleh instansi/pihak penyelenggara terkait. Hal ini diharapkan dapat mendukung target organisasi dalam upaya mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Bekerja sesuai misi dan visi organisasi.
b. Menciptakan interaksi antara peserta. Jika sebuah organsisasi atau instansi memiliki banyak cabang yang tersebar di berbagai daerah, maka besar kemungkinan mereka memiliki cara kerja yang berbeda, pengalaman kerja dan pengalaman hidup yang berbeda, dan memiliki kualitas yang berbeda pula. Dengan In House Training peserta dapat bertukar informasi sehingga bukan tidak mungkin ini cara yang paling efektif untuk menciptakan standarisasi kinerja yang paling efektif. Mana yang paling bagus, mana yang paling efektif, dan mana yang terbaik bisa dibuat standar kerja di semua cabang sehingga semua cabang bisa berkembang secara merata dengan kualitas baik.
c. Mempererat rasa kekeluargaan dan kebersamaan antara pegawai. Karena mereka bekerja untuk satu naungan yang sama, bukan tidak mungkin mereka tidak lagi kaku untuk sharing, bersahabat dan lebih kompak. Dengan ini keuntungan untuk organsisasi atau instansi jadi sangat besar.
d. Meningkatkan motivasi dan budaya belajar yang berkesinambungan. Hal ini bisa mengeksplorasi permasalahan-permasalahan yang dihadapi di lapangan yang berkaitan dengan peningkatan efektifitas kerja, sehingga dapat mencari solusi  secara bersama-sama dengan kemungkinan solusi terbaik.
Berdasarkan uraian tentang hakikat, fase, dan manfaat IHT seperti telah diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan IHT adalah pelatihan guru yang dilaksanakan berdasarkan permintaan pihak sekolah, pesertanya berasal dari satu sekolah, dengan materi pelatihan yang disesuaikan oleh pihak sekolah dan dilaksanakan di sekolah tempat guru tersebut bekerja dengan tujuan memperoleh perubahan tingkah laku sehingga dapat meningkatkan dan mengembangkan keahlian, pengetahuan dan sikap melalui tiga fase yaitu perencanaan, penyelenggaraan dengan mempersiapkan kelengkapan bahan dan sarana prasarana dan evaluasi untuk menilai kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan. 

3. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa implementasi In House Training (IHT) dapat meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifik di SD Negeri 2 Blang Nisam Kec. Indra Makmur, Kab. Aceh Timur. Hal tersebut dapat dianalisis dan dibahas sebagai berikut:
Hasil Kegiatan Kondisi Awal
Selama ini, pemahaman guru terhadap rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifik masih jauh dibawah standar. Gambaran kondisi awal terkait kemampuan guru di SD Negeri 2 Blang Nisam, Kec. Indra Makmur, Kab. Aceh Timur masih belum sepenuhnya memahami rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Dari hasil monitoring ditemukan bahwa tingkat pemahaman guru terhadap penyusunan perangkat pembelajaran kurikulum K-13 dengan pendekatan saintifik masih kurang memuaskan, bahkan sebahagian masih belum memahami sama sekali. Dalam hal ini mengenai pemahaman langkah-langkah pembelajaran yang terdapat dalam pendekatan saintifik yang meliputi (5M) yaitu: Mengamati (observing), Menanya (questioning), Mengumpulkan informasi (experimenting), Menalar/Mengasosiasi (associating), dan Mengomunikasikan (communicating) meski dalam taraf sederhana. Pada prinsipnya peneliti menyadari bahwa, untuk merubah pemahaman guru mengenai kurikulum K-13 tidak semudah yang dibayangkan untuk memahami substansi rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifik meski dalam taraf sederhana.
Keadaan yang sedemikian sangat berpengaruh kepada profesionalisme guru dalam proses pembelajaran dan dapat menyebabkan mutu proses belajar mengajar menjadi rendah. Dari 7 orang guru hanya 2 orang (29%) guru yang mampu menyusun rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifik dan sudah menerapkannya. Sedangkan selebihnya sebanyak 5 orang guru (71%) belum mampu menyusun rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang sesuai kurikulum 2013 serta belum bisa menerapkan dalam proses pembelajaran. 
Demikian pula dengan pemahaman guru terhadap substansi rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifiksebelum dilaksanakannya kegiatan In House Training (IHT) sangat memprihatinkan. Pemahaman terhadap hakikat pendekatan saintifik hanya 2 orang (29%), langkah-langkah pendekatan saintifik hanya 2 orang (29%), langkah-langkah pembelajaran berbasis pendekatan santifik hanya 2 orang (29%), mengarahkan peserta didik sesuai prinsip pendekatan saintifik hanya 2 orang (29%), dan penyusunan RPP berbasis pendekatan saintifik hanya 3 orang (43%).

Hasil Kegiatan Siklus I
Pelaksanaan kegiatan In House Training (IHT) dalam upaya meningkatkan kemampuan guru dalam merancang pembelajaran dengan pendekatan saintifik dilaksanakan pada siklus I menunjukkan bahwa tingkat pemahaman guru terhadap penyusunan perangkat pembelajaran kurikulum K-13 dengan pendekatan saintifik sudah dalam katagori baik untuk ukuran yang sebahagian besar belum pernah mengikuti diklat kurikulum K-13, dimana pada langkah-langkah pembelajaran guru mampu mendeskripsikan komponen-komponen yang terdapat dalam pendekatan saintifik yang meliputi (5M) yaitu: Mengamati (observing), Menanya (questioning), Mengumpulkan informasi (experimenting), Menalar/Mengasosiasi (associating),dan Mengomunikasikan (communicating) meski dalam taraf sederhana. Pada prinsipnya peneliti menyadari bahwa, untuk merubah pemahaman guru mengenai kurikulum K-13 tidak semudah yang dibayangkan, intinya bahwa guru peserta kegiatan telah memahami substansi merancang pembelajaran dengan pendekatan saintifik meski dalam taraf sederhana.
Pada siklus I, secara garis besar diketahui bahwa setelah dilaksanakan kegiatan In House Training (IHT) pada siklus I terlihat peningkatan yang lebih baik dari kondisi awal. Dari sejumlah 7 orang guru, terdapat 4 orang (57%) guru yang mampu merancang pembelajaran dengan pendekatan saintifik dan sudah menerapkannya. Sedangkan selebihnya sebanyak 3 orang guru (43%) belum mampu menyusun rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang baik dan benar serta belum bisa menerapkan dalam proses pembelajaran.
Dalam kegiatan In House Training (IHT) peningkatan kompetensi guru dalam menyusun rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifik, juga menilai pemahaman guru terhadap substansi rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Berdasarkan analisis data, pemahaman guru SD Negeri 2 Blang Nisam dalam mengikuti kegiatan In House Training (IHT) diperoleh data bahwa pemahaman guru terhadap substansi rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifik mulai ada peningkatan. Pemahaman terhadap hakikat pendekatan saintifik sejumlah 4 orang (57%), langkah-langkah pendekatan saintifik sejumlah 4 orang (57%), langkah-langkah pembelajaran berbasis pendekatan santifik sejumlah 4 orang (57%), mengarahkan peserta didik sesuai prinsip pendekatan saintifik sejumlah 4 orang (57%), dan penyusunan RPP berbasis pendekatan santifik sejumlah 4 orang (57%). Secara umum hasil yang dicapai sudah meningkat namun masih jauh dari target yang diharapkan.
Berkaitan dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa indikator penelitian ini belum tercapai yaitu belum mencapai 85% instrumen penilaian, peneliti berupaya menggali faktor penyebab fenomena tersebut dengan melakukan refleksi. Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa tingkat pemahaman guru terhadap penyusunan perangkat pembelajaran kurikulum K-13 dengan pendekatan saintifik sudah dalam katagori baik untuk ukuran yang sebahagian besar belum pernah mengikuti diklat kurikulum K-13. Pada prinsipnya pihak penyelenggara menyadari bahwa, untuk merubah pemahaman guru mengenai kurikulum K-13 tidak semudah yang dibayangkan, intinya bahwa guru peserta kegiatan telah memahami substansi merancang pembelajaran dengan pendekatan saintifik meski dalam taraf sederhana. Kekurangan yang ada akan diupayakan untuk diminimalisir, oleh karena itu berdasarkan hasil refleksi tersebut perlu diupayakan perbaikan-perbaikan kekurangan-kekurangan tersebut pada siklus kedua. Oleh karena itu peneliti melanjutkan pada siklus II dengan terlebih dahulu melakukan perbaikan atas kelemahan yang terjadi pada siklus sebelumnya.

Hasil Kegiatan Siklus II
Pada pelaksanaan tindakan siklus II terjadi peningkatan yang cukup signifikan dibandingkan dengan hasil tindakan siklus I. Hal ini disebakan peneliti secara terus menerus melakukan bimbingan dan arahan kepada para guru agar mampu meningkatkan kompetensinya dalam menyusun rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifik secara baik sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif yang pada akhirnya akan meningkatkan mutu pendidikan.
Berdasarkan hasil In House Training (IHT) yang telah dilakukan pada siklus kedua, diperoleh bahwa peserta sudah mampu menyusun perangkat pembelajaran kurikulum K-13 dengan pendekatan saintifik. Hal ini terbukti dari hasil instrumen yang peneliti sebarkan terhadap peserta In House Training (IHT) penyusunan perangkat pembelajaran kurikulum K-13 dengan pendekatan saintifik. Gambaran peningkatan kompetensi guru dalam kegiatan In House Training (IHT) pada siklus II dapat dilihat bahwa dari 7 orang guru, terdapat 6 orang (86%) guru yang mampu merancang pembelajaran dengan pendekatan saintifik dan sudah menerapkannya. Sedangkan selebihnya sebanyak 1 orang guru (14%) belum mampu menyusun rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang baik dan benar serta belum bisa menerapkan dalam proses pembelajaran.
Dalam kegiatan In House Training (IHT) peningkatan kompetensi guru dalam menyusun rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifik, juga menilai pemahaman guru terhadap substansi rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Berdasarkan analisis data, pemahaman guru SD Negeri 2 Blang Nisam dalam mengikuti kegiatan In House Training (IHT)diperoleh data bahwa pemahaman guru terhadap substansi rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifik mulai ada peningkatan. Pemahaman terhadap hakikat pendekatan saintifik sejumlah 6 orang (86%), langkah-langkah pendekatan saintifik sejumlah 6 orang (86%), langkah-langkah pembelajaran berbasis pendekatan santifik sejumlah 6 orang (86%), mengarahkan peserta didik sesuai prinsip pendekatan saintifik sejumlah 6 orang (86%), dan penyusunan RPP berbasis pendekatan santifik sejumlah 6 orang (86%). Secara umum hasil yang dicapai sudah meningkat dan sesuai dengantarget yang diharapkan.
Berdasarkan hasil analisis instrumen monitoring dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan In House Training (IHT) penyusunan rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifik pada siklus kedua berhasil dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan guru dalam menyerap materi kegiatan yang disampaikan narasumber pada siklus II diperoleh persentase nilai rata-rata untuk penilaian peserta terhadap kualitas pelaksanaan In House Training (IHT). Harapan peneliti, hendaknya peserta dapat mengaplikasikannya dalam proses pembelajaran secara berkelanjutan. 
Dalam penyusunan persiapan kegiatan In House Training (IHT) menurut pengamatan peneliti, pada siklus II guru sudah lebih baik dari pada siklus I, begitu juga dengan peserta jauh lebih meningkat dalam memahami substansi rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program In House Training (IHT) tercapai seperti yang diharapkan. Hal ini tidak terlepas dari kerja sama yang baik antara peneliti, pengawas pembina, guru, staf tata usaha, dan narasumber.
Kompetensi guru SD Negeri 2 Blang Nisamyang telah mengalami peningkatan karena diadakannya kegiatan In House Training (IHT)ini, perlu dilakukan pembinaan berkelanjutan dan melakukan supervisi kepada guru baik dari pihak kepala sekolah maupun pihak pengawas sekolah secara optimal sehingga para guru tetap konsisten dalam memahami substansi rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Hal ini juga sangat bermanfaat bagi kualitas guru dan meningkatkan kesuksesan proses belajar mengajar di SD Negeri 2 Blang Nisam, Kec. Indra Makmur, Kab. Aceh Timur.
Dengan demikian peneliti menetapkan bahwa Penelitian Tindakan Sekolah ini dirasa telah memadai hanya pada siklus II dan tidak melanjutkan ke siklus berikutnya karena nilai rata-rata telah mencapai indikator keberhasilan penelitian sebagaimana yang diharapkan. Agar lebih jelas gambaran peningkatan kompetensi guru dalam merancang penyusunan rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifik dari kondisi awal, siklus I dan siklus II, dapat dilihat dan diperhatikan pada rekapitulasi tabel dan grafik berikut:

Tabel 1.2  Rekapitulasi perbandingan Kompetensi Guru dalam Menyusun Rancangan Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik setiap siklus
	No
	Keterangan
	Kondisi Awal
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	Jumlah Guru
	Persentase
	Jumlah Guru 
	Persentase
	Jumlah Guru 
	Persentase 

	1.
	Mampu menyusun rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifik secara mandiri
	2
	29%
	4
	57%
	6
	86%

	2.
	Belum mampu menyusun rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifik secara mandiri
	5
	71%
	3
	43%
	1
	14%

	Jumlah
	7
	100 %
	7
	100 %
	7
	100 %



Berdasarkan data tabel di atas dapat digambarkan pada grafik diagram batang di bawah ini:

Gambar 1.1 Grafik Perbandingan Kompetensi Guru dalam Menyusun Rancangan Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik Setiap Siklus

Berdasarkan tabel dan grafik diatas diketahui bahwa pada kondisi awal sebelum dilaksanakannya kegiatan In House Training (IHT), dari 7 orang guru hanya 2 orang (29%) guru yang mampu menyusun rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifik secara mandiri dan sudah menerapkannya. Sedangkan selebihnya sebanyak 5 orang guru (80%) belum mampu menyusun rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifik secara mandiriserta belum bisa menerapkan dalam proses pembelajaran. Selanjutnya setelah dilaksanakan kegiatan In House Training (IHT) pada siklus I terlihat peningkatan yang lebih baik dari kondisi awal. Dari sejumlah 7 orang guru, terdapat 4 orang (57%) guru yang mampu merancang pembelajaran dengan pendekatan saintifik dan sudah menerapkannya. Sedangkan selebihnya sebanyak 3 orang guru (43%) belum mampu menyusun rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang baik dan benar serta belum bisa menerapkan dalam proses pembelajaran. Pada kegiatan In House Training (IHT) siklus II, terlihat peningkatan yang lebih baik dari siklus I. Dari sejumlah 7 orang guru, terdapat 6 orang (86%) guru yang mampu merancang pembelajaran dengan pendekatan saintifik dan sudah menerapkannya. Sedangkan selebihnya sebanyak 1 orang guru (14%) belum mampu menyusun rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang baik dan benar serta belum bisa menerapkan dalam proses pembelajaran.
Dalam kegiatan In House Training (IHT) peningkatan kompetensi guru dalam menyusun rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifik, juga menilai pemahaman guru terhadap substansi rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Adapun data pemahaman guru sebelum mengikuti In House Training (IHT) dapat dijabarkan dalam tabel dibawah ini.  
Tabel 1.2 Rekapitulasi Perbandingan Pemahaman Terhadap Rancangan Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik Setiap Siklus

	No
	Aspek Pemahaman
	Kondisi Awal
	Kriteria
	Siklus I
	Kriteria
	Siklus II
	Kriteria

	
	
	Belum
	Persen
tase
	Paham
	Persen
tase
	
	Belum
	Persen
Tase
	Paham
	Persentase
	
	Belum
	Persen
tase
	Paham
	Persentase
	

	1
	Hakikat pendekatan saintifik 
	5
	71%
	2
	29%
	Buruk
	3
	43%
	4
	57%
	Cukup
	1
	14%
	6
	86%
	Amat Baik

	2
	Langkah-langkah pendekatan saintifik
	5
	71%
	2
	29%
	Buruk
	3
	43%
	4
	57%
	Cukup
	1
	14%
	6
	86% 
	Amat Baik

	3
	Langkah-langkah pembelajaran berbasis pendekatan santifik
	5
	71%
	2
	29%
	Buruk
	3
	43%
	4
	57%
	Cukup
	1
	14%
	6
	86%
	Amat Baik

	4
	Mengarahkan peserta didik sesuai prinsip pendekatan saintifik
	5
	71%
	2
	29%
	Buruk
	3
	43%
	4
	57%
	Cukup
	1
	14%
	6
	86% 
	Amat Baik

	5
	Penyusunan RPP berbasis pendekatan saintifik
	4
	57%
	3
	43%
	Buruk
	3
	43%
	4
	57%
	Cukup
	1
	14%
	6
	86%
	Amat Baik


Rentang Skor
86% – 100% = Amat Baik (A)
71% – 85%   = Baik (B)
56% – 70%   = Cukup (C)
41% – 55%   = Kurang (D)
01% – 40%   = Buruk  (E)

Berdasarkan data tabel di atas dapat digambarkan pada grafik diagram batang di bawah ini: 

Gambar 1.2 Grafik Perbandingan Pemahaman Terhadap Rancangan Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik Kondisi Awal dan Siklus I

Berdasarkan tabel dan grafik di atas mengenai pemahaman guru SD Negeri 2 Blang Nisam dalam mengikuti kegiatan In House Training (IHT)diperoleh data bahwa pemahaman guru terhadap substansi rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifik mulai ada peningkatan. Pemahaman terhadap hakikat pendekatan saintifik sejumlah 4 orang (57%), langkah-langkah pendekatan saintifik sejumlah 4 orang (57%), langkah-langkah pembelajaran berbasis pendekatan santifik sejumlah 4 orang (57%), mengarahkan peserta didik sesuai prinsip pendekatan saintifik sejumlah 4 orang (57%), dan penyusunan RPP berbasis pendekatan santifik sejumlah 4 orang (57%). Secara umum hasil yang dicapai sudah meningkat namun masih jauh dari target yang diharapkan.
Berkaitan dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa indikator penelitian ini belum tercapai yaitu belum mencapai 85% instrumen penilaian, peneliti berupaya menggali faktor penyebab fenomena tersebut dengan melakukan refleksi.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut.
Kegiatan In House Training (IHT)peningkatan kompetensi guru dalam menyusun rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifikdi SD Negeri 2 Blang  Nisam memberikan hasil yang bermanfaat bagi guru. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya pemhaman guru pada tiap siklusnya. Pada kondisi awal, dari 7 orang guru hanya 2 orang (29%) guru yang mampu menyusun rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifik dan sudah menerapkannya. Sedangkan selebihnya sebanyak 5 orang guru (71%) belum mampu menyusun rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang sesuai kurikulum 2013 serta belum bisa menerapkan dalam proses pembelajaran. Pada siklus I, secara garis besardiketahui bahwa setelah dilaksanakan kegiatan lokakrya pada siklus I terlihat peningkatan yang lebih baik dari kondisi awal. Dari sejumlah 7 orang guru, terdapat 4 orang (57%) guru yang mampu merancang pembelajaran dengan pendekatan saintifik dan sudah menerapkannya. Sedangkan selebihnya sebanyak 3 orang guru (43%) belum mampu menyusun rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang baik dan benar serta belum bisa menerapkan dalam proses pembelajaran. Dalam kegiatan In House Training (IHT) pada siklus II dapat dilihat bahwa dari 7 orang guru, terdapat 6 orang (86%) guru yang mampu merancang pembelajaran dengan pendekatan saintifik dan sudah menerapkannya. Sedangkan selebihnya sebanyak 1 orang guru (14%) belum mampu menyusun rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang baik dan benar serta belum bisa menerapkan dalam proses pembelajaran.
Pemahaman guru terhadap substansi rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifiksebelum dilaksanakannya kegiatan In House Training (IHT) sangat memprihatinkan.Pemahaman terhadap hakikat pendekatan saintifik hanya 2 orang (29%), langkah-langkah pendekatan saintifik hanya 2 orang (29%), langkah-langkah pembelajaran berbasis pendekatan santifik hanya 2 orang (29%), mengarahkan peserta didik sesuai prinsip pendekatan saintifik hanya 2 orang (29%), dan penyusunan RPP berbasis pendekatan saintifik hanya 3 orang (43%). Setelah mengikuti kegiatan In House Training (IHT), pada siklus I diperoleh data bahwapemahaman guru terhadap substansi rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifik mulai ada peningkatan. Pemahaman terhadap hakikat pendekatan saintifik sejumlah 4 orang (57%), langkah-langkah pendekatan saintifik sejumlah 4 orang (57%), langkah-langkah pembelajaran berbasis pendekatan santifik sejumlah 4 orang (57%), mengarahkan peserta didik sesuai prinsip pendekatan saintifik sejumlah 4 orang (57%), dan penyusunan RPP berbasis pendekatan santifik sejumlah 4 orang (57%). Secara umum hasil yang dicapai sudah meningkat namun masih jauh dari target yang diharapkan. Sedangkan pada siklus II, diperoleh data bahwapemahaman guru terhadap substansi rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifik mulai ada peningkatan pada siklus II. Pemahaman terhadap hakikat pendekatan saintifik sejumlah 6 orang (86%), langkah-langkah pendekatan saintifik sejumlah 6 orang (86%), langkah-langkah pembelajaran berbasis pendekatan santifik sejumlah 6 orang (86%), mengarahkan peserta didik sesuai prinsip pendekatan saintifik sejumlah 6 orang (86%), dan penyusunan RPP berbasis pendekatan santifik sejumlah 6 orang (86%). Secara umum hasil yang dicapai sudah meningkat dan sesuai dengantarget yang diharapkan.
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